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ABSTRAK

Ratna Dewi, 2018. “Pengaruh Discovery Learning Model Berbantuan Media Objek
Langsung terhadap Keterampilan Menulis Teks Laporan Observasi Siswa
Kelas VII SMP Negeri 11 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan tingkat
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang
sebelum menggunakan discovery learning model berbantuan media objek langsung.
Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks laporan observasi siswa
kelas VII SMP Negeri 11 Padang sesudah menggunakan discovery learning model
berbantuan media objek langsung. Ketiga, menganalisis pengaruh penggunaan
discovery learning model berbantuan media objek langsung terhadap tingkat
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Rancangan penelitian ini adalah One Group Pretest and Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang yang terdaftar
tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 224 orang. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 32 orang siswa yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Variabel penelitian ini adalah keterampilan menulis teks laporan observasi
menggunakan discovery learning model berbantuan media objek langsung. Data
dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, dan uji-t. Instrumen
penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes menulis teks laporan observasi sebelum
dan sesudah menggunakan discovery learning model berbantuan media objek
langsung .

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan
menulis teks laporan observasi sebelum menggunakan discovery learning model
berbantuan media objek langsung siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang berada
pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata 62,21. Kedua, keterampilan menulis teks
laporan observasi sesudah menggunakan discovery learning model berbantuan media
objek langsung siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang berada pada kualifikasi Baik
(B) dengan rata-rata 78,32. Ketiga, berdasarkan uji-t, hipotesis alternatif (H,) diterima
pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) = (n; + n,) — 2 karena
thitung>ttabel, yaitu 8,41>1,70.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama,
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang
sebelum menggunakan discovery learning model berbantaun media objek langsung
berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 62,21. Kedua, keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang sesudah
menggunakan discovery learning model berbantaun media objek langsung berada
pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 78,32. Ketiga, terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan discovery learning model berbantuan media objek
langsung terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 11 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis teks. Artinya, pembelajaran tersebut berpusat kepada teks
yang akan dipelajari siswa. Hal yang akan dipelajari oleh siswa dalam
pembelajaran Kurikulum 2013, yaitu memahami isi, struktur, dan unsur
kebahasaan teks. Teks yang dipelajari siswa selama setahun untuk SMP/MTs
kelas VII terdapat delapan teks, yaitu teks deskripsi, cerita fantasi, prosedur,
laporan observasi, puisi rakyat, cerita rakyat, surat, dan literasi. Pada semester
ganji, yaitu teks deskripsi, cerita fantasi, prosedur, dan laporan observasi,
sedangkan teks pada semester genap, yaitu teks puisi rakyat, cerita rakyat, surat,
dan literasi.

Berdasarkan Kurikulum 2013, teks laporan observasi terdapat pada Kli-4,
yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan memuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori,
sedangkan KD-4.8, yaitu menyajikan rangkuman teks laporan observasi yang
berupa buku pengetahuan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan kaidah
kebahasaan atau aspek lisan.

Menulis sebuah teks tidak mudah karena menulis membutuhkan proses.

Proses tersebut diantaranya memahami isi teks dan dapat menemukan perbedaan



antar teks. Siswa harus memahami teks dengan baik sehingga siswa terampil
menulis teks. Selain itu, guru sebagai fasilitator harus kreatif, inovatif, dan
memiliki wawasan yang luas dalam proses pembelajaran. Kreativitas guru bisa
dilihat dari metode pembelajaran, bahan ajar, dan media yang digunakan.

Siswa dinyatakan terampil menulis teks laporan observasi apabila tulisan
siswa sesuai dengan empat indikator yang ditentukan. Keempat indikator tersebut
sebagai berikut. Pertama, struktur teks laporan observasi terdiri dari definisi
umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Kedua, diksi. Ketiga, isi teks
laporan observasi, yaitu isi teks laporan observasi memberikan informasi berupa
fakta. Keempat, penggunaan EBI.

Keterampilan menulis teks laporan observasi merupakan suatu
keterampilan yang sulit dikuasai siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menulis teks laporan observasi kerena pembelajaran menulis teks laporan
observasi pada Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Menulis
teks laporan observasi merupakan pembelajaran yang baru dalam Kurikulum
2013. Selain itu, Buku guru dan buku siswa yang disediakan pemerintah sebagai
pedoman dalam pengimplementasian Kurikulum 2013 ternyata belum mampu
mengasah keterampilan menulis siswa karena terbatasnya contoh teks dan latihan.
Oleh karena itu, guru dituntut menghadirkan model pembelajaran yang efektif dan

inovatif dalam pembelajaran menulis teks khususnya teks laporan observasi.
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Gambar 1

Lampiran Tulisan Teks Laporan Observasi Siswa



Berdasarkan penilaian terhadap tulisan teks laporan hasil observasi siswa,
ditemukan beberapa masalah sebagai berikut. Dalam menulis banyak ditemukan
masalah dalam tulisan siswa, khususnya menulis teks laporan observasi. Masalah-
masalah yang dihadapi siswa adalah sebagai berikut.

Pertama, dari segi struktur teks laporan hasil observasi, siswa kesulitan
membuat dan membedakan antara definisi umum, deskripis bagian, dan deskripsi
manfaat. Hal ini terlihat dari tulisan siswa yang tidak mampu membedakan
masing-masing struktur teks laporan hasil observasi yang terlihat dari setiap
paragrafnya.

Kedua, siswa kesulitan menerapkan Ejaan Bahasa Indonesia pada saat
menulis. Hal ini terlihat dari tulisan siswa yang banyak tidak mematuhi Ejaan
Bahasa Indonesia, misalnya Air ditulis air, huruf awalnya tidak Kkapital.
Seharusnya kata air tersebut huruf pertamanya kapital.

Ketiga, perhatian siswa dalam membaca sangat kurang, sehingga kosakata
yang dimiliki oleh siswa rendah. Hal ini terlihat ketika ditugaskan menulis siswa
menjadi binggung dan kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diperintahkan.
Keempat, kurangnya sumber belajar. Pembelajaran di kelas hanya menggunakan
buku guru dan buku siswa yang disediakan pemerintah sebagai perangkat
Kurikulum 2013. Siswa cenderung ditugasi untuk mengisi pertanyaan yang ada
dalam buku siswa tersebut.

Keempat, dalam penulisan judul, judul teks laporan observasi tidak pendek

seharusnya lebih dirinci lagi. dalam tulisan siswa tersebut, seharusnya judulnya



tidak hanya air tetapi Air: Pengertian, Jenis, dan Manfaat. Judul yang panjang
akan membuat pembaca akan lebih memahami isi teks laporan observasi.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia SMP Negeri 11 Padang, Ibu Almida S.Pd., pada Selasa 3 Oktober 2017.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan fakta bahwa rendahnya
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa disebabkan sebagai berikut.

Pertama, siswa belum terampil menulis teks laporan observasi sesuai
dengan struktur, penggunaan diksi atau pilihan kata yang tepat, isi teks laporan
observasi, dan penggunaan EBI yang dituntut dalam Kurikulum 2013. Hal ini
terlihat dari hasil nilai siswa pada latihan menulis teks laporan observasi. Selain
itu, siswa hanya bisa menuliskan ide pokok tetapi sulit mengembangkan ide dan
gagasan menjadi tulisan dan teks yang utuh karena siswa kurang membaca,
sehingga kosakata yang dikuasainya sedikit.

Kedua, masih banyak siswa yang belum terampil membedakan teks
laporan observasi dengan teks deskripsi yang dipelajari pada semester ganjil.
Siswa kesulitan membedakannya dalam segi isi. Teks deskripsi berdifat subjektif,
sedangkan teks laporan observasi bersifat objektif atau fakta.

Ketiga, kurangnya sumber belajar. Pembelajaran di kelas hanya
menggunakan buku guru dan buku siswa yang disediakan pemerintah sebagai
perangkat Kurikulum 2013. Siswa cenderung ditugasi untuk mengisi pertanyaan
yang ada di dalam buku siswa tersebut. Tentu saja hal ini menyebabkan

keterampilan memproduksi teks siswa rendah karena tidak terasah dengan baik.



Keempat, kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang
dapat membantu memudahkan siswa memahami pelajaran yang diberikan.
Sehingga siswa tidak termotivasi untuk menulis teks laporan observasi.
Seharusnya guru menggunakan model yang sesuai dengan konteks pembelajaran
supaya proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

Siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang kurang terampil menulis teks
laporan observasi hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata ulangan harian menulis
teks laporan observasi yang masih belum mencapai KKM. Nilai rata-rata yang
diperoleh siswa kelas VII.G, yaitu 65 sedangkan KKM yang ditetapkan, yaitu 75.

Berdasarkan permasalahan tersebut, siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks laporan observasi
sehingga perlu solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam penelitian ini
cara yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah menulis teks laporan observasi
adalah dengan menggunakan salah satu model pembelajaran, yaitu discovery
learning model. Discovery learning model adalah model pembelajaran yang
menjadi inti dalam Kurikulum 2013, sedangkan media objek langsung adalah
salah satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan ide
dan gagasanya dalam menulis.

Penerapan discovery learning model berbantuan media objek langsung
melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menyelesaikan
permasalahan. Discovery learning model dianjurkan karena meningkatkan cara
belajar, membuat siswa aktif, dan semangat dalam proses pembelajaran.

Keunggulan discovery learning model berbantuan media objek langsung, yaitu



membantu meningkatkan keterampilan dan proses kognitif siswa untuk
menyelesaikan masalah tanpa pertolongan orang lain (Herdian dalam jurnal,
2013).

Discovery learning model berbantuan media objek langsung dilaksanakan
harus bisa mengatasi permasalahan yang ada. Selain itu, sebagai guru bahasa
Indonesia yang profesional harus mampu mengatasi permasalahan rendahnya
keterampilan menulis siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang.

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 11 Padang sebagai tempat penelitian
karena sekolah tersebut tempat peneliti melaksanakan Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK). Selain itu, penelitian tentang pengaruh discovery learning
model berbantuan media objek langsung terhadap keterampilan menulis teks
laporan observasi belum pernah dilakukan di SMP Negeri 11 Padang ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terhadap keterampilan menulis teks
laporan observasi dengan discovery learning model berbantuan media objek
langsung ini dianggap penting untuk diteliti. Peneliti memfokuskan Penelitian
pada keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang dengan menggunakan discovery learning model berbantuan media objek
langsung. Peneliti ingin mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan
discovery learning model berbantuan media objek langsung terhadap keterampilan
menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Maka
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Discovery learning model
Berbantuan Media Objek Langsung terhadap Keterampilan Menulis Teks Laporan

Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Padang.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan ~ wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran
Bahasa Indonesia SMP Negeri 11 Padang tentang pembelajaran menulis teks
laporan observasi pada 3 Oktober 2017, diidentifikasikan permasalahan
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi. Identifikasi masalah
tersebut berkaitan dengan unsur guru, siswa, materi, media, teknik pembelajaran,
pemberian latihan, pemberian contoh, dan pengevaluasiaan pembelajaran. Namun
unsur-unsur pembelajaran tersebut terkait dengan dua unsur utama, yaitu guru dan
siswa.

Pertama, dari unsur guru. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur guru
ada dua. Kedua permasalahan tersebut adalah: (1) kurangnya sumber belajar.
Pembelajaran di kelas hanya menggunakan buku guru dan buku siswa yang
disediakan pemerintah sebagai perangkat Kurikulum 2013. Siswa cenderung
ditugasi untuk mengisi pertanyaan yang ada di dalam buku siswa tersebut. Tentu
saja hal ini menyebabkan keterampilan memproduksi teks siswa rendah karena
tidak terasah dengan baik, (2) kurang maksimalnya penggunaan media
pembelajaran yang dapat membantu memudahkan siswa memahami pelajaran
yang diberikan. Siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang kurang terampil menulis
teks laporan observasi hal ini dapat dibuktikan dari rata-rata ulangan harian
menulis teks laporan observasi yang masih belum mencapai KKM. Nilai rata-rata
yang diperoleh siswa kelas VII.G, yaitu 65 sedangkan KKM yang ditetapkan,

yaitu 75.



Kedua, dari unsur siswa. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur siswa
ada dua. Kedua permasalahan tersebut adalah: (1) siswa belum terampil menulis
teks laporan observasi sesuai dengan struktur, ciri kebahasaan, dan fungsi teks
yang dituntut dalam Kurikulum 2013. Hal ini terlihat dari hasil nilai tulisan siswa
pada latihan menulis teks laporan observasi. Selain itu, siswa hanya bisa
menuliskan ide pokok tetapi sulit mengembangkan ide dan gagasan menjadi
tulisan dan teks yang utuh karena siswa kurang membaca, sehingga kosakata yang
dikuasainya sedikit, (2) masih banyak siswa yang belum terampil membedakan
teks laporan observasi dengan teks deskripsi yang dipelajari pada semester ganijil.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini
dibatasi pada tiga hal berikut.

Pertama, penelitian dibatasi pada penggunaan discovery learning model
berbantuan media objek langsung. Secara teoretis dan empiris seperti yang
diungkapkan pada latar belakang masalah bahwa discovery learning model
berbantuan media objek langsung lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks laporan observasi. Selain itu, discovery learning model membantu
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan kognitif siswa sehingga siswa
mampu menyelesaikan masalah tanpa pertolongan orang lain.

Kedua, penelitian dibatasi pada pembelajaran keterampilan menulis teks
laporan observasi. Pembelajaran menulis teks laporan observasi dilaksanakan

pada semester pertama kelas VII.
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Ketiga, subjek penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang karena belum pernah menerapkan discovery learning model berbantuan
media objek langsung terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. Pertama, berapakah tingkat
keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang sebelum menggunakan discovery learning model berbantuan media objek
langsung? Kedua, berapakah tingkat keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang sesudah menggunakan discovery learning
model berbantuan media objek langsung? Ketiga, berapakah penggunaan
discovery learning model berbantuan media objek langsung memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat keterampilan menulis teks laporan observasi
siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks
laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang sebelum menggunakan
discovery learning model berbantuan media objek langsung. Kedua,
mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas
VII SMP Negeri 11 Padang sesudah menggunakan discovery learning model
berbantuan media objek langsung. Ketiga, menganalisis pengaruh penggunaan

discovery learning model berbantuan media objek langsung terhadap tingkat
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keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11
Padang.
F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak berikut ini.
Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 11
Padang sebagai masukan dalam prencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi. Kedua, bagi siswa
kelas VII SMP Negeri 11 Padang sebagai tolok ukur dalam pencapaian hasil
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi. Ketiga, untuk peneliti
sendiri, hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan akademik dan menambah
pengetahuan serta pengalaman di lapangan. Keempat, peneliti lain, dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan atau bahan acuan yang relevan dengan
penelitian ini.
G. Definisi Operasional

Untuk lebih memahami apa yang diteliti digunakan tiga definisi
operasional. Ketiga definisi operasional tersebut adalah: (1) pengaruh, (2)
discovery learning model berbantuan media objek langsung, dan (3) keterampilan
menulis teks laporan observasi.
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu strategi
atau perlakuan. Pengaruh merupakan suatau keadaan yang menyebabkan
hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang

mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Di sisi lain, pengaruh adalah daya
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yang bisa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu itu berubah. Jika salah satu yang
disebut pengaruh itu berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkannya.
Pengaruh tersebut dapat dianalisis secara statistik menggunakan uji-t.

2. Model Discovery Berbantuan Media Objek Langsung

Discovery learning model merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir siswa secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan
sehingga menjadikan siswa lebih kreatif dan aktif dalam belajar terutama menulis
teks laporan observasi.

Media objek langsung merupakan salah satu media pembelajaran yang
diterapkan dalam menulis teks laporan observasi. Media objek langsung yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu pembelajaran yang diterapkan
dengan cara melihat objek secara langsung sehingga siswa lebih mudah menulis
teks laporan observasi.

Discovery learning model berbantuan media objek langsung adalah model
pembelajaran yang menekankan pada proses siswa mengolah dan merumuskan
hasil belajar melalui penemuan. Salah satu cara untuk membantu siswa
menemukan dan menyelesaikan masalah digunakan media objek langsung. Media
objek langsung ditempatkan sebagai konteks agar siswa memperoleh gambaran
dan proses penyelesaian masalah sebagai hasil belajar. Langkah-langkah yang
diterapkan dalam penerapan metode discovery berbantuan media objek langsung

sebagai berikut.
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Pertama, stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan). Pada tahap ini
guru memberikan rangsangan kepada siswa berupa tiga topik permasalahan.
Setelah itu, guru meminta siswa mengamati objek yang dilihat secara langsung
sebagai bahan dalam menulis teks laporan observasi. Media objek langsung
tersebut membantu siswa untuk memilih satu di antara tiga topik yang diberikan
oleh guru.

Kedua, problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah). Pada tahap
ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan
yang harus diselesaikan. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya sesuai dengan
topik yang dipilih.

Ketiga, data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini siswa
diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan melalui
diskusi kelompok. Pada diskusi tersebut siswa menentukan dan menuliskan
informasi fakta dan argumen dari topik yang telah dipilih.

Keempat, data processing (pengolahan data). Pada tahap ini semua
informasi hasil diskusi sebelumnya diseleksi dan diurutkan dari fakta yang paling
penting. Tahap ini siswa masih diskusi kelompok.

Kelima, verification (pembuktian). Pada tahap ini siswa mengecek
informasi fakta dan argumen yang sudah diseleksi dan diurutkan tersebut. Tahap
ini guru ikut terlibat dalam mengecek hasil diskusi siswa.

Keenam, generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi). Tahap
generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
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masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Siswa diminta
melaporkan hasil diskusinya di depan kelas.
3. Keterampilan Menulis Teks Laporan Observasi

Keterampilan menulis teks laporan observasi merupakan kecakapan atau
kesanggupan siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang dalam menulis teks laporan
observasi yang menggambarkan atau menginformasikan tentang suatu objek yang
disampaikan secara umum dan bersifat fakta. Keterampilan menulis teks laporan
observasi ini dapat diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja. Indikator tes
mencakup, (1) struktur teks laporan observasi, (2) penggunaan diksi atau pilihan
kata yang tepat, (3) isi teks laporan observasi, dan (4) EBI.

Dalam penelitian ini, siswa menulis tiga teks laporan observasi. Pertama,
pada saat pretes. Siswa menulis teks laporan observasi dengan memilih topik yang
telah dipersiapkan oleh guru. Kedua, latihan menulis teks laporan observasi
setelah diberikan perlakuan discovery learning model berbantuan media objek
langsung. Ketiga, pada saat posttest. Siswa menulis teks laporan observasi dengan
memilih topik yang telah dipersiapkan oleh guru. Panjang teks laporan observasi

yang ditulis oleh siswa tiga paragraf.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat
disimpulkan tiga hal berikut.

Pertama, keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII
SMP Negeri 11 Padang sebelum menggunakan discovery learning model
berbantaun media objek langsung berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai
rata-rata 62,21. Jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMP Negeri 11 Padang, yaitu 65 disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks
laporan observasi siswa kelas kelas VII SMP Negeri 11 Padang belum memenuhi
KKM yang ditentukan. Faktor tersebut diakibatkan karena siswa belum terbiasa
menulis teks laporan observasi sehingga siswa sulit mengembangkan ide dan
gagasannya menjadi tulisan dan teks yang utuh.

Kedua, keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII
SMP Negeri 11 Padang sesudah menggunakan discovery learning model
berbantaun media objek langsung berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai
rata-rata 78,32. Jika dibandingkan dengan KKM mata pelajaran bahasa Indonesia
di SMP Negeri 11 Padang, yaitu 65 disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks
laporan observasi siswa kelas kelas VII SMP Negeri 11 Padang sudah memenubhi
KKM vyang ditentukan. Faktor tersebut diakibatkan karena siswa sudah mulai

memahami teks laporan observasi dengan baik.
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Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan discovery
learning model berbantuan media objek langsung terhadap keterampilan menulis
teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas
VII SMP Negeri 11 Padang sesudah menggunakan discovery learning model
berbantuan media objek langsung berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai
rata-rata 78,32. Jika dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis teks laporan
observasi sebelum menggunakan discovery learning model berbantuan media
objek langsung siswa kelas VII SMP Negeri 11 Padang berada pada kualifikasi
Cukup (C) dengan nilai rata-rata 62,21.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, diajukan saran-saran sebagai
berikut.

Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri
11 Padang sebagai masukan dalam prencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi. Kedua, bagi siswa
kelas VII SMP Negeri 11 Padang sebagai tolok ukur dalam pencapaian hasil
pembelajaran keterampilan menulis teks laporan observasi. Ketiga, untuk peneliti
sendiri, hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan akademik dan menambah
pengetahuan serta pengalaman di lapangan. Keempat, peneliti lain, dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan atau bahan acuan yang relevan dengan

penelitian ini.
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